keterangan 


Enkai penjaga Tokoh pertama 


Arent gadis dengan kemampuan melihat sesuatu 
yang tak kasat mata 


Reiwa penjaga Tokoh kedua 


Perpindahan 


Nenek Wenma seorang ketua pemukiman M, penghijauan 
terlihat di setiap mata memandang, lokasi yang memiliki 
pepohonan memutar mengitari letak pemukiman, seperti 
cincin yang melingkari jari manis seseorang, membuat 
indah terperangkap didalamnya,dan mustahil bagi mereka 
memasuki tempat itu bisa keluar dari sana, Dengan mudah, 


M sebuah penghubung untuk mereka yang bisa nampak 
sesuatu yang tak kasat mata, dia bisa mendatangkan 
mereka dengan begitu mudahnya, jika seseorang dari 
mereka bisa melihat 3 kunci,maka kehidupan akan menjadi 
taruhan nya, 


"Ternyata masih ada tempat sejuk seperti ini, pandangan 
dengan panorama yang begitu kuat sehingga aku di buat 
takjub olehnya," 


"Arent sampai kapan kau akan terus menatapnya, bukankah 
wajah ibu lebih menarik, sekarang cepat bereskan barang- 
barang mu dan taruh dikamar," 


"Baiklah aku mengerti, akan ku bawa semua barang ini dan 
menyelesaikannya dengan cepat," 


Menit berlalu, 
Arah jam bergerak setiap waktu, 
Dengan detik jarum yang berputar lalu, 


Membaringkan tubuh pada lantai yang terasa dingin, 


"Nyaman setelah lelah bisa tiduran di lantai,tapi kenapa 
begitu dingin?" 


"Arent kau sudah selesai, sekarang ikut ibu belanja!" 
"Dimana, jangan jauh-jauh Bu?" 


"Ibu akan mengatakan, dimana lagi jika bukan di pasar, 
tempat nya dekat dari sini,kita akan berjalan menuju ke 
sana,oke!" 


"Yaa Arent ngikut apa mau ibu aja la," 
Terasa berat, namun tetap melangkah keluar rumah, 
Namun mereka terhenti, 


"Sebelum pendatang baru sampai di tempat ini apa kalian 
melihat sesuatu dijalan?" 

Mulutnya bergumam dengan gemetar, 

Penghuni lama M memberitahu dengan penuh ketakutan, 


"Tetangga usil, jangan bertingkah aneh, bersikap lah wajar, 
bukankah semua sudah terbiasa akan hal semacam ini," 


"Baiklah kalau begitu jangan pedulikan ucapan kami," 
Keluh kesahnya, 


"Ibu bukankah tidak baik berkata demikian pada mereka, 
apalagi kata ibu itu tetangga,apa ini tidak menimbulkan 
masalah?" 


"Jangan pedulikan mereka Arent kita pergi ke pasar 
sekarang!" 


"Keberanian ibu patut diakui," 
Tersenyum manis, 


"Ini dia, kita sudah sampai," 
Menatap ekspresi yang sangat datar, 


"Ada apa dengan sikap ibu,kecewa karena tidak sesuai 
perkiraan ibu, begitukah?" 


"Karena disini tidak ada yang bisa dipandang, melainkan ," 
"Kenapa ibu tidak melanjutkannya, bikin penasaran saja," 


"Semua ketampanan menghilang ditempat," 
Lesu tanpa semangat, 


"Tempat, maksudnya dimana, jangan membuat ku bingung 
ibu,Arent gak ngert tentang ucapan ibu," 


"Mereka tertinggal dirumah lama kita, bagaimana nasib 
mereka tanpa ku?" 


"Apa ibu sudah selesai belanja?" 


"Aku pergi dulu, jangan pergi kemanapun duduk disini,dan 
Jadilah anak yang patuh!" 


"Ya Bu Arent mengerti," 


Menunggu sembari memandang sekitar, terdengar penjual 
buku dan pembeli melakukan pertikaian kecil, 


"Apa kau tau kalau tempat itu memang nyata ada?" 


"Aku disini pembeli setia mu,makanya memberitahu kalau 
tempat itu memang ada," 


"Bagaimana kau bisa tahu mengenai hal tersimpan di sini?" 


"Karena penjual seperti mu tak akan pergi kemanapun 
sebelum dagangan mu usai, benarkan?" 


"Ya,jadi itu bukan mitos?" 


"Bukan, namun bayangan yang akan menampakkan diri 
pada mereka yang bisa melihat hal yang tak kasat mata, 
dengan pembeli seperti ku pasti sangat menguntungkan 
mu, bukan begitu?" 


Mendengarnya semakin mengusik telinga, 
Namun mencuat seuntai tanya, 

Apa semua yang terdengar memang nyata, 
Atau hanya ilusi benak pikiran mereka, 


"Ayo kita kembali Arent!" 
"Ya ibu," 


Pembicaraan mereka mengarah pada hal yang tak nampak, 
membuat kekacauan pada pikiran, mendengar nya 
membuatku semakin penasaran dan menjadi lebih ingin 
mengetahui segalanya yang tersembunyi dibalik M, 


Untuk itu 


Jangan lupa Vote dan Komen 
Untuk menambah semangat 
Membuat nya, 
TERIMAKASIH 


Sesuatu Muncul 


Selesai berbelanja, Arent dan ibunya berjalan menuju 
kembali ke rumah mereka, langkah kaki Arent terhenti 
karena melihat sesuatu muncul, 

"Apa itu barusan?" 

Sambil menggelengkan kepalanya, 

"Mungkin itu sebuah halusinasi ku," 


Tetap menerjangnya walau setiap rumah terlihat sebuah 
cela,maka nampak sama sesuatu yang aneh itu muncul, 
"Sebenarnya itu apa sih?" 

Bertanya-tanya hingga bergumam, 

"Mungkin hanya sebuah Lorong gelap," 


"Kau mengatakan sesuatu tadi,Arent, bisakah kau 
mengulangi nya?" 

Mata terkejut itu menatap kearah ku, 

"Ibu itu hanya sebuah Lorong gelap," 

Dengan senyum yang dipaksakan, 

"Kau bisa melihat nya?" 

Kepanikan pada dirinya, 

"Ya,apa ada masalah ibu?" 

Mencoba meyakinkan, 


"Kita bicarakan ini dirumah!" 
Lesu dia berkata, 
"Baiklah," 


Sesampainya,ibu memandangku dengan seksama 

"Sejauh apa kau bisa melihatnya Arent?" 

Pertanyaan lebih dalam ia ajukan, 

"Sangat jelas ibu, Lorong itu seperti sebuah jalan, semakin 
dipandang maka Lorong itu menjadi lebih dalam dan 
Hitam,? 

Menjelaskan secara detail pada ibu, 

“Itu adalah Lorong Hitam,kunci ke-3 M yang menampakkan 
diri padamu, putri ku berhati- hatilah kemanapun kau 
pergi?" 

Mengkhawatirkan ku, 

"Iya ibu,Arent akan baik-baik saja!" 


Hati seseorang ibu sedang diambang ketakutan yang amat 
dalam, "Aku harap kejadian masa silam tidak akan terjadi 
pada putriku,Arent!" 


Arent yang baru datang ke M bisa dengan mudah melihat 
sesuatu hal yang aneh, 

"Wanita berambut panjang itu menatap kearah ku tanpa 
berkedip," 


Ibu bertanya, 

"Dimana kau melihatnya?" 

Penasaran, 

"Di atas pohon rindang yang terlihat sejauh mata 
memandang bisa terlihat dari rumah ini," 

Mengatakan, 

"Bukankah Pohon itu ada disamping kita saat ini?" 
Tersentak, 

"Ya, memakai gaun putih kusut,titik mata berwarna 
merah,dan rambut panjang menutupi sebagian dari 
wajahnya," 

Mendengarkan, 

"Sangat menyeramkan,apa kau sengaja mengerjai ku 
Arent?" 

Balik kata, 

"Apa gunanya aku melakukan hal itu pada ibu,tapi dia ," 
Terdiam dan tak bergerak, 

"Ada apa dengan tubuh ku Arent?" 

Suara yang terbata-bata, 

"Karena saat ini dia berada tepat dipunggung ibu," 

Berlari ke dalam dengan tangan gemetar, 

"Apa kau tidak takut sedikitpun,Arent?" 

Ingin tahu, 

"Tidak, karena Arent sudah terbiasa dengan sesuatu yang 
mengejutkan seperti itu," 

Nafas tak beraturan itu terlihat pada ibuku, 


Lorong-lorong itu mengikuti ku, 
Ada apa dengan mereka, 


Apa maunya, 

Aku benar-benar tidak mengerti, 

walaupun aku menjauh dari setiap cela, 

Mencoba menghindari dengan diam dirumah, 

Sekarang mereka menampakkan Lorong Hitam itu tepat di 
mana mataku melihat sesuatu, 

Seperti sebuah ancaman, 

Dimana pun aku menghindar tidak ada satu tempat pun 
persembunyian ku yang tak akan bisa ditemukan oleh 
Lorong Hitam, 


"Jika memberitahukan semua ini kepada ibu,aku tidak tahu 
akan jadi apa reaksinya?" 
Membiarkannya setidaknya tidak menggangguku, 


"Apa yang akan terjadi padaku jika kunci itu memburuku, 
seperti mereka menginginkan ku sebagai mangsa mereka, 
mungkin ini hanya firasat buruk dalam hidup ku, yang 
berusaha untuk mengacaukan keadaan ku" 

Setelah ini apa yang terjadi padaku.? 


Pembatas 


Sore hari tak lupa membersihkan ruangan dari debu yang 
masuk melalui celah sudut ruangan, 


Selesai melakukannya, Arent pergi ke dapur untuk 
mengambil piring tempat nasi dan lauk yang akan dia 
santap, 


Semua sudah pada tempatnya lalu sekarang waktunya 
untuk 


"Dok... dok... dok..." 

Suara ketukan pintu terdengar, membuat Arent harus 
meletakkan piring yang dia pegang untuk melihat siapa 
yang datang 

mengetuk pintu itu, 


Langkahnya menuju ke depan pintu dengan membukanya, 
namun 

"Tidak ada orang, kemana orang itu pergi, padahal aku 
datang menghampiri kesini dengan cepat, perasaan ketukan 
itu berhenti saat aku berada tepat dibelakang pintu," 


Mencoba melihat disekitar rumah dan disamping rumah, 
"Tidak ada juga, cepat juga perginya itu orang," 


Bergegas kembali menuju makanan yang ditinggalkannya, 
tapi apa yang terjadi, 

"Mustahil,aku meletakkannya di atas meja saat hendak mau 
keluar, kenapa sekarang tidak ada ditempat, ini piring 
ngilang kemana?" 


Mulai mencari dari awal dia mengambil makanan, 

"Di dapur juga gak ada,cari di ruang tamu, mungkin tadi aku 
lupa sambil menaruhnya di sana?" 

Tetap tidak ada jejak sedikitpun terlihat kalau makanan itu 
ada di sana, 


"Masak iya aku sampai menaruh makananku di kamar?" 
Pergi ke 2 kamar sekaligus untuk memeriksanya, 

"Kenapa aku merasa ada yang aneh,apa ada hubungannya 
dengan ketukan " 


"Dok... dok... dok..." 

Kataku terhenti saat suara itu mulai terdengar lebih keras 
dari yang tadi, 

“Siapa... ?" 

Berlari dengan teriak karena kesal 

"Kenapa mengetuk pintu dengan keras ?" 

Dengan membuka pintu ternyata, Arent dibuat Terdiam 
membeku sesaat, 


"Tidak ada orang, lagi ?" 

Berpikir bahwa dirinya merasa telah dikerjain seseorang, 
"Tapi siapa,toh aku tidak mengenal siapapun disini?" 
Mencoba memahami pun akan terasa lebih ganjil, 


“Sudahlah,fokus cari tu piring, mungkin dibawah meja,coba 
aku lihat," 

Dan saat mau menundukkan kepala Arent untuk melihatnya 
tiba-tiba, 


"Dok... dok... dok..." 

"Apa,suara ketukan pintu itu lagi, ini gak boleh dibiarin lagi," 
Berlari dengan emosi yang tak terbendung ternyata saat di 
buka, 


"Bisakah untuk tidak bermain dengan mengetuk pintu ini 
berkali-kali?" 


Menatap dan tercengang, 

"Kau pikir ibu ini anak kecil yang suka main ketok pintu 
berulang-ulang,ni juga ibu baru datang?" 

Tidak habis pikir Arent mendengar ini dari ibunya, 


Mencoba memastikannya lagi, 

"Ibu yakin?" 

Tatapan penuh harap 

Namun jawaban nya, 

"Ibu pergi menemui undangan Nenek Wenma, itupun 
dengan semua tetangga," 

Lebih mendebarkan 

"Artinya tidak ada satupun diantara mereka yang berada 
dirumahnya dari tadi?" 

Menggelengkan kepalanya, 

"Kau pikir mereka seperti ibu yang memiliki putri 
dirumahnya untuk menunggu, hampir semua tetangga 
disekitar rumah kita tidak memiliki anak, sepertinya baru 
menikah, soalnya wajah mereka lebih muda dari ibu?" 


Berpikir 

"Lalu siapa itu ?" 

Mengoceh lagi saat kaki itu terhenti sambil menatapku, 
"Kenapa kau tidak memakan makananmu, jangan bengong 
kemari dan duduklah untuk makan, habiskan?" 

Dia berbicara kalau 


"Bagaimana bisa ada di atas meja makan?" 

Melongok melihatnya, 

"Itu makanan bukan hantu," 

Benar-benar tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, 


Selagi ibu pergi menuju kamar, 

"Ni makanan dimakan atau ku buang,aku tidak yakin untuk 
menelannya,buang aja mumpung ibu gak liat!" 
Membuangnya dan langsung pergi kembali ke kamar, 


"Ini hari beberapa menit menyesakkan dan sekarang, saat 
tangan ini membuka jendela,terlihat oleh mata, apa ini 
mimpi?" 


Bertanya pada dirinya sendiri untuk memastikan, 


Seakan dia merasa berhalusinasi 

Menatapnya tanpa berkedip dan mengusap matanya, 
Dan 

Alhasil 


"Ini benar ada,kenapa pembatas ruang seperti itu 
menampakkan diri di sekitar sini, menjulang lebih dari 
tinggi nya pohon yang tumbuh di M,ini sebuah hal yang tak 
pernah kudapati di semua tempat , disini juga ada hal aneh, 
apa arti dibalik kejadian ini semua?" 


Penasaran,dan mencoba untuk 
Berpikir positif 


"Kau bicara apa?" 
Kaget 


"Itu " 

Sambil menunjukkan dengan jarinya,dan Arent berkata 
"Ibu disini ada pembatas,itu kau bisa melihatnya kan?" 
tepat pada arah jari yang ku tunjuk ke atas 

Membalas sahutan ku dengan gemetar 

“Itu adalah tanda kunci kedua, 

Pembatas Yang Tak Terlihat," 

Terpaku 

"Ibu baik-baik saja?" 

Ujar Arent 

"Kau akan membunuh ibumu ini Arent!" 

Bingung 

"Apa maksud ibu?" 


Letih tak berdaya untuk bicara 

"Bisakah kau untuk tidak melihat semua itu?" 
Tetesan air mata ibu menakuti ku melebihi apapun, 
"Tolong jangan seperti ini Ibu," 


Akankah hal buruk akan terjadi pada Arent? 


Lubang Waktu 


Selesai membujuk ibu agar tidak sedih, kini kami berdua 
beristirahat di kamar masing-masing, 


Keesokan harinya, menunggu ibu menyiapkan makanan, 
termenung duduk diam memandang kearah jendela, 


"Semalam adalah mimpi buruk yang nampak nyata untuk 
ku, " 

Melihat ibu memasak seakan ini hari yang berbeda dari 
biasanya, 


"Semua sudah selesai, kemarilah kita makan bersama!" 
Sahutku 

"Iya Bu, Arent datang," 

Memenuhi panggilan ibu, 


"Hari ini ibu akan menemui seseorang, dan mungkin ibu 
akan pulang lebih larut malam, karena kemungkinan datang 
ke sana dan kembalinya membutuhkan waktu yang cukup 
lama," 
Ujarnya 


'Emm....." 
Kecewa karena pergi begitu lama 


"Ada apa, kau kecewa, karena kepergian ibu, ini hal yang 
penting dan juga mendesak, jadi harus bergegas kesana, 
tolong Mengertilah putri ku, demi kepentingan kita 
berdua,oke?" 

Mencoba menjelaskannya 


"Baiklah, tapi bisakah ibu pulang lebih awal, entah 
kenapa...Jika bisa Arent ingin mengikuti ibu kemanapun 
langkah kaki itu pergi,rasa takut ini bukan main ibu?" 
Memberitahukan keadaan yang sebenarnya 


"Jangan khawatir semua akan baik-baik saja, percayalah 
pada ibu, dan jika merasa agak aneh, jangan menoleh 
kebelakang, cari tempat yang lain?" 

Seakan itu adalah pertanda, 

Namun dia tidak menyadari akan ucapan itu untuk Arent, 


"Bu, tolong jaga diri ibu dalam perjalanan, berhati-hatilah 
Bu,Arent akan selalu menunggumu, disini," 
Dengan wajah yang begitu sedih 


Sudah lama sejak kepergiannya, membuat hatiku semakin 
resah dan berjalan maju mundur dengan cepat 

"Ibu, kenapa waktu seakan berputar begitu lama, pulanglah 
Bu!" 

Tubuh ini merasa gemetar karena menunggu 


Disisi lain, setibanya di rumah peramal M 
Kini ia bertanya langsung padanya, 


"Bagaimana aku bisa menyelamatkan putriku dari 
kedatangan kunci ketiga, tolong bantulah seorang Ibu yang 
meminta bantuan untuk keselamatan putri nya ini?" 
Permohonan itu membuatnya bertindak sejauh ini, 


Jawab peramal itu, 


"Tak terhindarkan, 

Kunci ketiga telah menyambut nya, 
Dengan mendatanginya, 

Kini kedatangan mu kesini, 


Membuat peluang besar, 

Baginya untuk menarik putri mu masuk kedalamnya, 
Lubang Waktu mulai berjalan, 

pintu masuk telah terbuka, 

tinggal menunggu kepergian putri mu saat ini juga," 


"Kenapa kau mengatakan hal konyol seperti itu, tidak 
mungkin,mustahil semua itu terjadi,aku akan pergi untuk 
menyelamatkan putriku," 


Menuju perjalanan kembali... 
Membutuhkan baginya untuk.... 
Melihat dan 

Berharap bahwa dirinya... 

Bisa kembali tepat waktu.... 
Demi putrinya. 


Suasana ruangan menjadi dingin, 

Cahaya meredup dengan sendirinya, 

Suara aneh terngiang di telinga, 

Sekujur tubuh membeku tak berdaya, 

Datanglah sesuatu yang hitam menuju kearah pergelangan 
tangan dan, 

Bergerak sangat cepat untuk melilit sekujur tubuh Arent, 


BUs 

Desahan yang di penuhi rasa sakit 

"Kembalilah,aku tak bisa bertahan lebih lama dari ini,ibuu..." 
Ucapan terakhir Arent 

menunggu sang ibu yang 

Tak kunjung datang, 

Kini 


Tiba 


Saat seluruh tubuh Arent terseret masuk kedalam lubang 
Waktu itu oleh bayangan hitam yang menariknya, 


GGGEUT 


Teriakan keras itu menggema ke seluruh ruangan, terdengar 
sampai di depan pintu,maka berlari lah ibu menangisi akan 
kenyataan, bahwa kini putrinya telah di renggut dengan 
paksa oleh mereka,dan 


Yang tertinggal hanya, 
Permintaan untuknya 
Agar tetap disampingnya, 


"Seandainya ibu mendengarmu, mungkin hal ini tidak akan 
sampai terjadi,maaf kan ibu Arent," 
Tangis pilu seorang Ibu yang kehilangan putrinya. 


Apakah yang akan terjadi pada Arent? 


saksikan chapter berikutnya, 


Kasih dukungan dong kak, 
Dengan Vote Dan Komennya 
Agar lebih bersemangat lagi 
Terimakasih 


Terbaring nya tak sadarkan diri 


Apa ini 


Tergeletak, 

tubuh itu tak sadarkan diri ditempat, 

Perlahan jemari tak berdaya mulai bergerak, 

dan kelopak mata yang begitu berat untuk diangkat kini 
mencoba sedikit demi sedikit melihat, 

Hingga serak suara menggerakkan bibirnya, 


"Ini ada dimana?" 


Pandangan lurus ke depan, 

Yang ada hanya pepohonan suram, 
Sunyi mencekam, 

Tak terdengar kicauan, 

Tanaman liar menyebar, 

Kabut menjulang, 

Kondisi aneh, 

Seakan tempat yang ada, 
Bagaikan tak berpenghuni, 

Tanpa adanya kehidupan manusia, 


Tubuh yang mengalami hal ini,terasa menyakitkan, sulit 
untuk digerakkan, walau demikian, dia tetap berusaha 
duduk dan mencoba berdiri, agar pikirnya dia bisa kembali 
pulang menemui ibunya, 


Tidak menyangka, dia disesatkan di tempat yang tak kasat 
mata, melangkah perlahan, mendekati sebuah tepi, 


"embatan panjang, apa ini penghubung untuk kembali 
pulang ke rumah?" 
Berkata dengan suara yang berat, 


Kaki itu menginjakkan tepat di ujung awal dari jembatan ini 
berada, 
Berjalan sambil menatap kebawah, 


"Apa ini air, kenapa begitu tenang, warna nya juga sangat 
aneh, sebenarnya apa yang terjadi?" 


Dia tidak mengingat kejadian apapun yang dialaminya, 
kecuali hanya ingin kembali pulang untuk melihat ibunya, 


Meneruskan langkahnya, 

Tepat disamping kirinya dia menoleh, 

Dan, 

dikejutkan oleh sesosok bayangan gadis hitam, 
Berada tepat diatas air aneh, 

Dengan Tubuh yang dikelilingi cahaya, 

Tak begitu jelas rupa wajahnya, 


"Apa dia manusia? Tidak, pasti bukan, mungkin itu hanya 
sebuah bayangan saja, mana mungkin manusia bisa berada 
diatas air?" 


Masih tetap memandangnya untuk memastikan, 
Mata melotot yang mengawasi dengan seksama, 
Akhirnya terhenti, 


"Seberapa jauh aku mencoba melihat,itu sama sekali gak 
terlihat, biarlah, lanjut saja berjalan,toh kata ibu,jika kau 
tidak mengenal seseorang yang terlihat,maka menjauh 
adalah jalan yang benar,baik aku akan terus berjalan," 


Dia tidak menyadari, 

Bahwa itu adalah raga yang terjebak, 

Disegel oleh tempat misterius ini, 

Terbelenggu dengan cahaya yang mengitarinya, 

Dan saat Arent meninggalkan tubuh itu sendiri, 

raga terlihat gelap itu ditarik masuk ke dalam air oleh 
bayangan hitam, 

Tanpa meninggalkan jejak apapun, 


Langkah kaki Arent berhenti, 
Merasakan sesuatu yang aneh dibelakang, 
Lalu 


"Jangan pernah menoleh ke belakang, 

Jika kau merasakan sesuatu yang aneh, 

Maka pergilah dari tempat itu, 

Ya memang benar apa yang dikatakan oleh Ibu, tubuh ku 
merinding di buatnya,aku pergi saja tidak perlu meresahkan 
hal itu," 


Pergi tanpa menoleh, 

Semua tempat yang dilewati perlahan lenyap, 

Seakan sejak awal keberadaan tempat yang Arent pijak 
memang tak ada, 

Kini hanya tersisa ruang gelap tanpa cahaya remang malam, 
Tanpa pepohonan, 

Tanpa air, 


Tanpa jembatan, 

yang sejak awal dipijak, 

Kini Menghilang sirna, 

Yang tertinggal dibelakang punggung Arent hanyalah 
kegelapan saja, 


Akankah Arent menoleh kebelakang dan akan melihat 
segalanya, 
Hanya waktu yang akan menentukannya. 


Petunjuk 


Ibu Arent kembali pergi untuk menemui peramal M,Dengan 
tergesa-gesa nafas yang tak beraturan,Tubuhnya lemas 
karena memikirkan nasib sang putri, 


"Nyonya tolong katakan dimana putriku saat ini?Aku tidak 
ingin terjadi sesuatu yang menimpanya?" 


"Tidak ada gunanya sekarang kau menanyakan 
putrimu,alam itu tidak semudah yang bisa dibayangkan, 
untuk menjangkau dan menuntunnya pun akan mengalami 
hal yang sulit," 


"Kenapa kau mengatakan sesuatu yang membuatku 
semakin takut?" 


"Raga putrimu terjebak dalam belenggu hitam didasar air 
tenang yang begitu aneh, seluruh tubuhnya seakan 
tersegel,dan jiwanya kini mencari jalan untuk kembali 
pulang menemui dirimu,itu yang saat ini terlihat olehku, " 


"Benarkah lalu bagaimana caranya agar dia bisa kembali 
dan kapan dia akan ada di sampingku lagi?" 


"Putrimu sekarang dalam keadaan berbahaya di sana,dia 
mengikuti arah jalan tepat pada langkah kakinya, semakin 
dia mencoba kembali, jalan itu akan mengubahnya dan 
menyesatkan nya,di sana dia terjebak pada pikirannya yang 
dikacaukan, membuatnya memasuki area yang sulit 
dijangkau dari sini," 


"Lalu apa yang bisa ku perbuat?" 


"Tidak ada, hanya menunggu waktu yang ada,setiap 
perjalanannya disitulah dia akan dihalau sesuatu yang akan 
mengubah jiwanya," 


"Apa maksud mu jiwa putriku yang mereka inginkan?" 


“Itu menjadi salah satu diantaranya," 


Lemas tanpa daya mendengar kenyataan kalau putrinya 
mengalami hal yang begitu buruk didalam masa hidupnya, 


Ditempat ini 


"Apa ini hanya firasat, kakiku sudah melangkah 
begitu jauh, namun tak kunjung juga sampai tujuan, 
tapi kenapa ujung jembatan ini masih belum 
terlihat?" 


Berusaha tetap terus berjalan, melangkah disetiap waktu, 
Ternyata 


Suara aneh terdengar, 

Bisikan yang tak menentu ada, 
Kabut tebal disekitar jembatan, 
Melihat keatas, 


Hanya ada kegelapan, 

Pandangan lurus, 

Menampakkan sebuah jalan, 

Namun dibelakang, 

Keberadaan seseorang mengikuti melangkah dengan 
perlahan, 


"Aku gak berani menengok kebelakang,tapi rasanya 
dia tepat dibelakang ku, haruskah aku berlari?" 


Tak sanggup untuk berlari,kini langkah kaki itu dipercepat 
demi menghindari seseorang yang ada ditempat itu 
dengannya, 


Tepat ujung jembatan ini berakhir, 
Kaki yang berpijak itu terhenti, 
Didepan mata memandang, 
Pepohonan lebat yang ada, 
Semua sangat asing baginya, 


"Haruskah aku melewati belantara hutan sesunyi ini, 
kenapa begitu menegangkan?dan sendirian ditempat 
seperti ini?" 


Perasaannya mulai kacau, 

Dia memberanikan diri untuk melewati jalan yang terlihat 
nyata baginya, 

Setiap runcing pohon lebat disekitarnya, membuat dia 


menggerakkan kedua tangannya untuk menghindari 
cabang pohon yang mengganggu penglihatan dan jalannya, 


tanpa disadari saat ia menginjakkan kakinya,Tiba-tiba, 
Rambut itu berubah dari dirinya, 

Dengan penampilan yang berbeda dari sebelumnya, dia 
tidak menyadari telah memasuki ruang waktu lain dan 
membuatnya merubah segala yang ada pada dirinya tanpa 
ia sadari, melangkah dengan pasti, mengibaskan setiap 
ranting pohon yang berada disetiap jalan ini, 


Kini ia nampak menawan walau terlihat dari sisi belakang 
diri, akankah ia menyadari kejanggalan yang terjadi pada 
hidupnya ini? 


"Dimana ini sebenarnya? adakah yang bisa 
membantu untuk menjawab pertanyaan ku?" 


Kejadian Aneh 


Pepohonan ini akan menuntun Arent kemana? Dia hanya 
berjalan tanpa berpikir panjang, tindakannya telah 
mengubah jalannya, menatap ke sekeliling tiada tanda 
apapun yang membuatnya bisa berjalan kembali,mau 
bertanya tapi tak ada satupun orang yang bisa ditemui, 


"Ibu tidak adakah jalan untuk ku kembali?" 


Ucapan itu seakan membuat harapannya pupus begitu 
saja,coba dipikir? 

Gadis mana ditempat asing tak tau apapun berjalan sendiri 
di hutan yang seram tanpa bantuan dari seseorang yang 
paham mengenai hal ini, 


Berhenti sejenak bersandar pada sebuah pohon, menatap 
keatas untuk melihat bintang namun, tidak ada gemerlap 
sinarnya memerangi gelapnya tempat ini, 


"Srek...srek...sreek," 

Suara itu terdengar jelas, seperti sesuatu yang lewat tetapi 
begitu cepat, seakan bayangan yang terlihat itu bergerak di 
hutan ini, memberi peringatan dan menekankan untuk pergi 
dari area yang saat ini dia lewati, 


Agar tidak terjadi masalah,dia mengantisipasi dengan 
berjalan sambil melihat kearah belakang,rasa aneh itu 
muncul ketika langkah kaki Arent perlahan, mulai 
digerakkan, namun diluar dugaan, 


Bayangan hitam serupa manusia itu mengarah begitu cepat 
ke depan Arent dan lebih mengejutkan bayangan hitam itu 
menembus Tubuhnya hingga membuat sejenak dirinya tak 
sanggup bertindak, dan berpikir, 


"Dia menerobos melewati tubuh ku begitu saja?" 


Hal yang membikin hatinya resah karena melihat bahwa 
dirinya sekarang berada dalam bahaya, akhirnya kaki itu 
mulai jalan perlahan dan mencoba bergerak membalikkan 
diri untuk segera pergi dari tempat yang memiliki aura 
berbeda dari semua hal yang pernah ia temui, 


"Akankah ku dapati jalan yang menjadi tempat untuk 
ku bisa melihat rumah ibuku?" 


Harapan berubah seketika saat dia melihat banyak buku 
tergeletak dimana-mana, berserakan di setiap mata Arent 
memandang dan lebih aneh lagi sebagian buku melayang, 
mengambang disekitarnya, 

Yang membikin merinding sekujur tubuhnya, 


"Bagaimana sebuah buku bisa ada dalam kondisi 
semacam ini?" 


Rasa penasaran membuatnya ingin menyentuh setiap buku 
dalam posisi melayang di udara, waktu tangan itu terangkat 
untuk mencoba untuk mencapai buku itu, jemari yang 
perlahan menyentuhnya sedikit pada bagian buku, tiba-tiba 
Arent merasa seakan ada kejadian aneh yang berjalan 


seperti bayangan dan potongan aneh pada pikirannya 
begitu saja, seakan ia dirasuki kehidupan orang lain dengan 
mudahnya, 


"Sreeet," 


Dia pun langsung menarik jemarinya tanpa berpikir 
panjang, hingga dia beranggapan, 

"Jika aku menyentuhnya lebih lama, yang ada pikiran 
dan kehidupan mereka akan mengusikku,tapi itu 
seperti kejadian dari waktu sebelumnya, atau 
mungkin ini akan menjadi lebih buruk untuk ku saat 
ini?" 


Takut sesuatu terjadi,dia langsung pergi mencari jalan lain 
melangkah dengan pasti dan menghindari setiap buku yang 
ada disekitarnya, walau sangat lama mata yang mengarah 
ke depan itu akhirnya membuat Arent tertegun dan 
tercengang, 


"Apa-apaan ini,tak ada jalan lagi,lalu kenapa begitu 
gelap tanpa ada satupun benda yang nampak dalam 
pandangan ini, semua kosong Hanya warna hitam 
yang memenuhi,lalu bagaimana pohonnya bisa 
menghilang begitu saja?" 


Seakan firasat buruk menghantui  pikirannya,dan 
seandainya dia menengok kebelakang maka dia akan 
mengetahui segala kebenaran yang menyelimuti 
penglihatannya,jika mata itu sedikit saja menoleh maka 


yang ia temui barusan benar nyata menghilang, tapi ia tak 
tergerak untuk melakukannya, 


"Diujung sana terlihat sebuah pintu?aku harus 
membuka dan melihatnya?" 

Hendak menghampiri karena keberadaan pintu itu yang 
begitu dekat darinya,kini semakin langkanya ke depan 
maka pintu yang tadinya terlihat begitu dekat seakan 
menjauh darinya dengan sangat mudahnya, mencoba ia 
untuk ke pintu,maka menjauh pula pintu itu darinya, 
"Harus bagaimana agar aku bisa mendekati pintu 
itu?" 


Menemukan 


Masih berpikir untuk menjangkau pintu itu, tapi perasaan 
yang dimiliknya semakin memperburuk keadaan Arent, 
berharap penuh jika pintu itu adalah langkah terakhir untuk 
dirinya bisa kembali ketempat semula, 


Tidak tahu kenapa, hanya untuk menyentuhnya saja tak 
sanggup ia lakukan, karena gerakan pintu itu semakin 
menjadi saat Arent mencoba mendekatinya, jauh dan 
menjauh, 


"Tidak adakah cara lain untuk menjangkaunya?" 


Lalu tiba-tiba saja pintu yang tadinya begitu jauh saat 
didekati ternyata dalam sekejap bergerak dengan cepat 
menuju kearah Arent, tubuhnya tergerak karena mendadak 
pintu itu berada tepat di mata Arent, memikirkannya saja itu 
sangatlah mustahil untuk melihat kejadian ini, 


Tidak diduga kalau pintu itu bisa terbuka dengan sendirinya 
dihadapan Arent, 

"Apa ada orang didalam?" 

Tentu saja ia akan bertanya sebelum memasukinya, karena 
pintu itu sendiri bisa terbuka maka secara otomatis pasti 
ada seseorang didalam,pikir Arent mengenai hal ini, 


Dia bersikap seperti itu karena baginya tidak baik untuk 
masuk tanpa izin,tapi tanpa ada sebuah jawaban,lalu Arent 
melangkah perlahan untuk memastikan keadaan didalam 
sana dan 

"Bruuuak," 

Setelah beberapa langkah dia berjalan terdengar, 

Suara pintu yang tertutup sendiri dengan begitu kerasnya, 


membuat suasana didalam semakin merinding, pastinya 
diluar dugaan Arent, 


Lalu kemudian muncullah beberapa batu yang menandai 
suatu arah jalan datang dengan sendirinya, berpikir positif, 
"Apakah ini penuntun untuk ku agar bisa melihat keadaan 
sekitar sini?" 

Berjalan terus menuju batu yang tertata rapi, ternyata hal 
ini dikarenakankarena ingin menunjukkan bahwa ada 
sesuatu yang aneh disini untuk memberitahukan kepada 
Arent, 


Akhirnya langkah kaki ini terhenti tepat dibawah kaki yang 
nampak sebuah buku tergeletak di batu paling akhir, 
Terlihat berbeda dengan semua buku yang pernah ia jumpai, 
seperti buku tua yang telah disimpan sangat lama namun 
mengejutkan dia berada ditempat seperti ini tanpa buku 
lainnya, 


"Dan apakah yang harus aku lakukan,apa mengambil buku 
adalah jalan terbaik untuk mengetahui segalanya saat ini?" 


Pikiran itu membuatnya untuk mengambil langkah dengan 
memegang buku tersebut dan melihat dengan pasti 
mengenai solusi agar dia bisa melakukan sesuatu dengan 
benar disini, diapun mencoba membukanya lalu berhati-hati 
untuk melihat apa yang ada dalam buku tersebut, 


Disisi lain ibu Arent berusaha untuk tetap bertahan mencari 
tahu kondisi putrinya kepada peramal M, untuk mengetahui 
segalanya yang tak diketahui olehnya, ujarnya, 

"Putrimu kini dalam masalah besar?" 

Jawab sang ibu, 

"Masalah besar apa itu, bisakah anda menjelaskan kepada 


saya mengenai hal ini, Maksud ucapan anda itu membuat 
ku sama sekali tidak mengerti?" 

Peramal M menjelaskan, 

"Putrimu kini terjatuh masuk lebih dalam dan membuat 
kehidupan baru di sana?" 

Kaget dibuatnya hingga, 

"Tolong jangan membuatku kehilangan harapan tentang 
putriku?" 


Keadaan semakin runyam,saat hendak memastikan bahwa 
mungkin ini akhir dari perjalanan untuk pulang namun 
nasib berkata lain, saat buku itu mulai terbuka perlahan 
dalam sekejap lembaran kertas dalam buku tersebut 
berhamburan keluar mengisi semua ruangan dengan 
melayang di udara, mengagetkan kalau buku yang tadinya 
biasa dalam hitungan detik membikin tubuh ini jantungan, 


Kini setelah itu buku tersebut mengeluarkan sinar aneh 
yang membuat seisi ruangan mendapatkan cahaya, tapi 
walau begitu gelapnya tempat ini tak akan bisa terang 
dengan sinar buku aneh itu,mata Arent tak berhenti 
menatap kearah buku dan berpikir panjang mengenai buku 
yang ada pada tangannya. 


"Sekarang kemana kau akan membawaku lagi?" 
Pandangan Arent menjadi kabur dan . 


